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ABSTRACT

Reading is one that is needed in the learner to smooth dama teaching and
learning activities. However, attention in developing students ' initial reading skills
is still limited. there are students who are still lacking in recognizing letters and
reading fluently. it is necessary to develop appropriate learning methods, one of
which is the syllabic method assisted by Genilly digital media. The researchers
used a Pre-Experimental Design approach . The population in this study using
purposive sampling technique to obtain students Grade 1 Sdn Cemara Kulon
totaling 32 students. The instruments used in the study are teacher and student
observation sheets, teaching modules, reading ability instruments. In early reading,
there is a benchmark for achieving the goal of early reading in the first grade,
namely the EGRA test .To collect data on the ability to read the beginning used
observations that meteruji validity and reliability. So it can test the hypothesis with
T test, linear regression test, and N-Gain test to see how much the increase. The
results showed that there is an effect of syllabic method (syllabic method) assisted
by Digital Media Genially influence given by 80.7% with an average increase of
0.32 with the medium category. From the results of the data description, it can be
concluded that there is an effect of the syllabic method (syllabic method) assisted
by digital media genially on the ability to read the beginning of Grade 1 elementary
school students.
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ABSTRAK

Membaca merupakan salah satu yang dibutuhkan dalam pembelajar untuk
kelancaran dama kegiatan belajar mengajar. Namun perhatian dalam
mengembangkan kemampuan membaca permulaan siswa masih terbatas.
terdapat siswa yang masih kurang dalam mengenal huruf dan membaca dengan
lancar. perlu dikembangkanya metode pembelajaran yang sesuai salah satunya
metode suku kata (syllabic method) berbantuan media digital Genilly. Peneliti
menggunakan pendekatan Pre Experimental Design . Populasi pada penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh siswa kelas 1 SDN
Cemara Kulon yang berjumlah 32 siswa. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian yaitu lembar observasi guru dan siswa, modul ajar, instrumen
kemampuan membaca. Dalam membaca awal terdapat tolak ukur pencapaian
tujuan membaca awal di kelas satu yaitu tes EGRA .Untuk mengumpulkan data
mengenai kemampuan membaca permulaan digunkan observasi yang meteruji
validitas dan reliabilitasnya. Sehingga dapat menguji hipotesis dengan uji T , uji
regresi linear, dan uji N-Gain untuk melihat seberapa besar peningkatanya. Hasil
penelitian menunjukan terdapat pengaruh metode suku kata (syllabic method)
berbantuan media digital Genially pengaruh yang diberikan sebesar 80.7%
dengan rata rata peningkatan sebesar 0.32 dengan kategori sedang. Dari hasil
deskripsi data dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode suku kata
(syllabic method) berbantuan media digital genially terhadap kemampuan
membaca permulaan siswa kelas 1 sekolah dasar.

Kata kunci : genially, membaca permulaan,, suku kata

A. Pendahuluan
Pendidikan formal dimulai

pada jenjang Sekolah Dasar yang

ditempuh setiap anak-anak di

Indonesia. Pendidikan sekolah dasar

biasanya ditempuh selama 6 tahun

dan akan di lanjut ke jenjang

berikutnya. Pendidikan juga dapat

dikatakan sebagai modal untuk

membangun dan meningkatkan mutu

sumber daya manusia. Pendidikan

sangat penting bagi setiap individu,

karena berhubungan dengan segala

aspek kehidupan. Pendidikan

merupakan cara yang di gunakan

agar siswa mampu memiliki perilaku

yang baik dan mampu ikut serta

dalam kehidupannya (Handini, 2020).

Membaca dan menulis salah satu

pendukung siswa dalam kegiatan

belajar mengajar. Dalam membaca

siswa melakukan pembelajaran

permulaan dengan mengenal huruf,

suku kata, kata, dan rangkaian kata

menjadi kalimat. Menurut Yuliana

(2017) menyatakan bahwa “siswa
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harus mampu mengenal huruf,

mengidentifikasi, mengklasifikasi

huruf, mampu merangkai huruf

menjadi suku kata, kata, serta

kalimat”. Berdasarkan data yang

dijelaskan oleh Programme For

International Student Assessment

(PISA) 2015, kompetensi membaca,

menulis, dan berhitung anak

merupakan salah satu yang

menentukan keberhasilan anak.

Berdasarkan hasil observasi yang

dilakukan pada siswa Kelas 1 SDN

Cemara Kulon bahwa masih banyak

siswa yang belum bisa mengenal

huruf, membaca suku kata, dan

membaca kata. Beberapa siswa

mengalami kesulitan dalam membaca

permulaan. Hal ini dikarenakan

adanya faktor siswa yang kurang aktif

dalam proses pembelajaran. Dan

kurangnya minat siswa dalam

membaca. Oleh karena itu, salah

satu solusi yang dapat dilakukan

adalah menggunakan metode

pembelajaran selama kegiatan

belajar mengajar. Metode yang

sesuai untuk membaca permulaan

yaitu Metode Suku kata (Syllabic

Method). Kelebihan lainnya dalam

penggunaan Syllabic Method adalah

dalam membaca tidak ada mengeja

huruf demi huruf sehingga

mempercepat proses penguasaan

kemampuan membaca (Amin, 2020).

Dengan berbantuan media ajar

berbasis digital (genially) siswa akan

berantusias dalam proses

pembelajaran. Menurut Wening et al

(2023) menyatakan bahwa Untuk

meningkatkan minat baca siswa

penulis menggunakan media digital

yaitu website Genially. Genially

adalah platform berbasis web (online)

yang membantu pengguna membuat

semua jenis konten audio-visual dan

interaktif dengan cara cepat dan

mudah. Media pembelajaran sangat

penting dalam proses pembelajaran.

Hal ini dijelaskan oleh Andriani (2021)

bahwa media pembelajaran

merupakan salah satu faktor penting

dalam proses pembelajaran,

sehingga guru disarankan dapat

menggunakan media sebagai bahan

pemebelajaran untuk menciptakan

pembelajaran yang kreatif, aktif dan

efektif guna meningkatkan mutu

Pendidikan khususnya dalam

meningkatkan kemapuan membaca.

Kemaampuan membacaa

permulaan merupakan suatu

keterampilan pertama yang siswa

dapat dipahami, khususnya dikelas

rendah. Bagian pertama dari

memperkenalkan siswa terhadap
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membaca permulaan yaitu mengenal

huruf dan pengucapanya, kemudia

membaca kata dan membaca kalimat.

Dengan hal ini peran guru sangat

dibutuhkan terhadap kemampuan

membaca pada siswa kelas rendah.

Menjelaskan materi dengan langsung

dan jelas agar sisa lebih memahami

apa yang guru jelaskan. Sejalan

dengan penelitian yang dilakukan

oleh Nurmahanani (2023) yang

mengatakan “teachers also provide

direct instruction to facilitate students

in mastering vocabulary in these

various fields of study” [ guru juga

memberikan instruksi langsung untuk

memudahkan siswa dalam

menguasai kosa kata dalam berbagai

bidang studi.

Berdasarkan latar belakang

yang sudah dipaparkan terdapat

rumusan masalah yang akan

dipecahkan dalam penelitian ini yaitu

bagaimana kemampuan membaca

siswa sebelum dan sesudah

dilakukan perlakuan dengan metode

suku kata, dan apakah terdapat

pengaruh yang dihasilkan dari

penerapan metode suku kata. Tujuan

dari penelitian ini yaitu untuk

mengetahui kemampuan membaca

permulaan siswa kelas 1 sebelum

dan sesudah menggunkan metode

suku kata dan untuk mengetahui

adakah pengaruh yang dihasilkan

dari pengaruh metode suku kata.

Berdasarkan penjabaran di

atas peneliti tertarik melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh
metode suku kata (syllabic method)
berbantuan media digital Genially
terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa kelas 1 sekolah
dasar”.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

jenis penelitian Pre-eksperimen

Design. Penelitian ini hanya

menggunakan satu kelompok saja

dengan menerapkan perlakuan

metode suku kata (Syllabic method).

Penelitian pada dasarnya suatu

pencariaan data dengan berbagai

cara (Rahmawati & Hardini, 2020) .

Penilitian ini delakukan dengan cara

one group pretest-posttest design

karena pennelitian ini menggunakan

satu kelompok saja tidak ad akelas

pembanding. Populasi penelitian ini

adalah SDN Cemara Kulon dengan

menggunakan Teknik pengambilan

sampel yang digunakan yaitu

purposive sampling. Menurut

Rahmawati & Hardini (2020) metode

ini merupakan metode pengumpulan
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data sampel yang menyajikan data

secara lengkap dan menggunakan

pertimbangan kriketia tertentu. Teknik

analisis data terdiri dari uji prasyarat

dan uji hipotesis. Uji prasyarat

dilakukan dengan uji hipoteis dan uji

homogenitas. Stelah melakukan uji

prasyarat dengan nilai normal maka

selanjutnya dilakukan uji hipotesis

dengan uji T, uji regresi linear, dan uji

Ngain. Uji tersebut dilakukan dengan

menggunakan IBM SPSS Statistic 25.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dalam penelitian ini untuk

mengetahui kemampuan membaca

permulaan dengan melakukan

penilaian Pretest-posttest melalui

pemberian soal lisan sebanyak 4 sub

soal dengan mengikuti indicator tes

EGRA . tes hanya dilakukan hanya

satu kelas sebagai subjek penelitian

di kelas 1 dengan jumlah 32 siswa.

Penelitian ini dilakukan dalam 3

tahuap yaitu 1) memberikan tes awal

sebelum melakukan pembelajaran. 2)

melaksanakan pembelajaran dengan

menggunakan metode suku kata

(syllabic method), 3) memberikan tes

akhir (Posttest) setelah dilakukan

pembelajaran. Adapun hasil rata rata

pretest dan posttest dapat dilihat

tabel dibawah ini :

Tabel 1. Rata rata Nilai pretest dan posttest

Tes Rata-Rata

Pretest 60.35

Postest 71.5

Berdasarkan tabel 2

mengenai pretest dan posttest dapat

dilihat rata-rata pretest sebesar 60.35

dan rata rata posttest sebesar 71.5.

dari rata-rata tersebut terdapat

kenaikan sebesar 11.15. kenaikan

tersebut disebabkan karna siswa

kelas 1 sangat antusias dalam

melaksanakan proses pembelajaran

menggunakan metode suku kata

berbantuan media digital genially.

Pembelajaran menggunakan media

digital sehingga anak semangat

dalam melaksankan pembelajaran

hingga memperoleh kenaikan yang

cukup bagus. Selanjutnya hasil

pretest dan posttest diuji terlebih

dahulu menggukanakn uji prasyarat

yaitu uji normalitas dan uji

homogenitas. Menurut Ghozali (2016)

uji normalitas dilakukan untuk

mengetahui apakah nilai variable

memiliki distribusi normal atau tidak.

Data dapat dikatakan berdistribusi

normal apabila nilai signifikansi >0.05

sedangkan signifikansi <0.05 maka

data tersebut dikatan tidak normal. Uji

normalitas dapat dilihat pada table di

bawah.
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Tabel 2. Hasil Output Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova

Statistic df Significance

nilai pretest .150 32 .064

nilai postest .147 32 .075

Berdasarkan pada tabel 3

terdapat hasil dari uji normalitas pada

data pretest menunjukan hasil

signifikan yaitu 0.064 dan posttest

menunjukan nilai signifikan 0.075

pada tes Kolmogorov-Smirnov. Data

tersebut dapat dikatakan normal

karena signifikansinya >0.05. dan

dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal dan memenuhi

syarat untuk dilakukan analisis

parametrik dan data penelitian.

Setelah dilakukan uji normalitas,

selanjutnya yaitu uji homogen. Data

dapat dikatan homogen apabila nilai

signifikansi menunjukan >0.05, dan

apabila nilai tidak signifikansi maka

nilai sigfikansinya <0.05. uji homogen

dapat dilihat pada tabel dibahwa ini.

Tabel 3. Hasil Output Uji Homogenitas

Berdasarkan data tersebut, uji

homogen terbukti memiliki nilai

signifikansinya >0.05 yaitu

menunjukan angka 0.734. Artinya uji

prasyarat uji normalitas dan uji

homogenitas signifikansi normal dan

homogen dan dapat dilanjutkan pada

uji selanjutnya. Untuk melihat

tedapat pengaruh atau tidaknya

Metode Suku Kata (Syllabic Method)

berbantuan Media digital Genially

Test of Homogeneity of Variance

Leven

e

Statisti

c df1 df2

Signifi

cance

vari

abe

l

Based on

Mean

.117 1 62 .734

Based on

Median

.071 1 62 .791

Based on

Median and

with

adjusted df

.071 1 61.9

96

.791

Based on

trimmed

mean

.110 1 62 .742
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terhadap kemampuan membaca

permulaan siswa dapat dilakukan uji

hipotesis dengan menggunakan uji T

Paired Samppel T-test. berikut hasil

dari Uji T Paired sampel T-test.
Tabel 4 Output Uji T
Paired sample T-test

Berdasarkan table diatas,

signifikansi sebesar 0.000 yang

artinya nilai sig <0.05. dan dapat di

simpulkan bahwa terdapat pengaruh

Metode Suku Kata (Syllabic Method)

berbantuan Media digital Genially

terhadap kemampuan membaca

permulaan siswa. Uji regresi linear

dilakukan untuk melihat seberapa

besar pengaruh dari metode Metode

Suku Kata (Syllabic Method)

berbantuan Media digital Genially

terhadap kemampuan membaca

permulaan siswa.

Tabel 5. Hasil Output Regresi Linear

Pada tabel regresi linear

memperoleh koefisien Determinasi (R

Square) sebesar 0.807 yang artinya

pengaruh dari Metode Suku Kata

(Syllabic Method) berbantuan Media

digital Genially terhadap kemampuan

membaca permulaan siswa sebesar

80.7%. Dari hasil kedua uji tersebut

bisa dilihat bahwa terdapat pengaruh

dengan pengaruh sebesar 80.7% .

pengaruh terjadi karna adanya

peningkatan hasil dari pretest dan

posttest. Untuk melihat peningkatan

hasil siswa diuji menggunakan uji N-

Gain. Berikut hasil Uji N-Gain.

Tabel 6. Hasil Output Uji Rata-Rata
N-Gain

Descriptive Statistics

N

Minim

um

Maxi

mum Mean

Std.

Deviatio

n

Ngain_skor 32 .10 1.00 .3262 .23371

Ngain_pers

en

32 10.00 100.0

0

32.61

93

23.3712

4

Valid N

(listwise)

32

Berdasarkan table N-Gain

terdapat rata rata sebesar 0.3262

yang artinya bahwa peningkatan

penggunaan Metode Suku Kata

(Syllabic Method) berbantuan Media

digital Genially terhadap kemampuan

membaca permulaan berkategorikan

sedang. Dengan nilai n-gain 0.32

yang maksimumpun 1.00 dan

minimum 0.03.
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D. Kesimpulan
Peningkatan membaca

permulan siswa kelas 1 sekolah

dasar dapat dilakukan salah satunya

menggunakan cara Metode Suku

Kata (Syllabic Method) berbantuan

Media digital Genially. melalui

penelitian dan olah data yang sudah

dilakukan terdapat peningkatan pada

kemampuan membaca permulaan

siswa. Saat dilakukannya pretest

rata-rata siswa sebesar 60.35 dan

pada saat posttest rata rata mencapai

71.5. tercadi peningkatan antara

pretest dan posttest dengan selisih

11.15. peningkatan tersebut terjadi

karena siswa sangat antusias dalam

pembelajaran menggunakan media

ajar digital seperti genially.

peningkatan terbesar terjadi pada

indicator membaca huruf dan

membaca suku kata sehingga siswa

mengalami peningkatan.

Metode Suku Kata (Syllabic

Method) berbantuan Media digital

Genially terhadap kemampuan

membaca siswa memiliki pengaruh.

Ditunjukan pada hasil uji Hipotesis

menggunakna Uji T dengan

signifikansi sebesar 0.000 yang

artinya nilai signifikansi <0.05 dan

dapat diinterpretasikan Metode Suku

Kata (Syllabic Method) berbantuan

Media digital Genially terhadap

kemampuan membaca permulaan

siswa memiliki pengaruh, Pengaruh

yang diberikan sebesar 80.7% .

peningkatan hasil tersebut sebesar

0.32 dengan dibuktikan hasil Ngain

yang dapat diartikan peningkatan

tersebut dikategorikan sedang.

Metode Suku Kata (Syllabic

Method) berbantuan Media digital

Genially salah satu metode dan

media digital yang dapat

meningkatkan kemampuan membaca

siswa. Dengan menggunakan Metode

Suku Kata (Syllabic Method) siswa

dapat mengenal huruf secara

sistematis. Dibantu dengan adanya

media digital Genially siswaa dapat

melihat langsung apayang akan di

pelajarinya dengan bantuan gambar,

audio, dan video. Selain itu media

digital Genially dapat meningkatkan

interaksi siswa yang aktif.
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